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Abstract 
     An organization needs some audits for the information security management that have been adapted to prevailing 
standards for digital information preservation activities that have made the organization's information security 
management increasingly large and complex enterprise that aims to preserve the importance of the possibility of data 
loss. These were Kemenkominfo and suggest BUMN such as Telkom Flexi conduct audits of information security 
management. 
      In this study will examine how the implementation of information security management audit using ISO / IEC 27001 
framework, which is composed of clause A.5 Security Policy, A.6 Organization of Information Security, A.7 Asset 
Management, A.8 Human Resources Security up to A.9 Physical and Environmental Security. Audit of information 
security management process begins with searches audit evidence, gap analysis between the standard to the facts found 
in the field, the value of measurement maturity level of current information security management. 
     Based on the maturity level of analysis, the conclusions of this study are Telkom Flexi has reached optimal levels at 
maturity level measurement although still found some of the findings in the field. 
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Abstrak 

 
     Suatu organisasi memerlukan adanya mekanisme audit terhadap pengelolaan keamanan informasi yang telah 
disesuaikan dengan standar yang berlaku karena aktivitas preservasi informasi digital telah membuat semakin besar dan 
kompleks usaha pengelolaan keamanan informasi yang bertujuan untuk menjaga organisasi dari kemungkinan 
kehilangan data pentingnya. Hal tersebut disadari Kemenkominfo dan menyarankan BUMN seperti Telkom Flexi 
melakukan proses audit pengelolaan keamanan informasi. 
     Pada penelitian ini akan dilakukan kajian bagaimana pelaksanaan audit pengelolaan keamanan informasi dengan 
menggunakan framework ISO/IEC 27001, yang tersusun dari klausul A.5 Kebijakan Keamanan, A.6 Pengorganisasian 
Keamanan Infornasi, A.7 Manajemen Aset, A.8 Keamanan Sumber Daya Manusia sampai dengan A.9 Keamanan Fisik 
dan Lingkungan. Proses audit pengelolaan keamanan informasi dimulai dengan pencarian evidence audit, analisa gap 
antara standar dengan fakta yang ditemukan di lapangan, pengukuran nilai dari maturity level pengelolaan keamanan 
informasi saat ini. 
     Berdasarkan analisis maturity level, kesimpulan dari penelitian ini adalah Telkom Flexi telah mencapai tingkatan 
Rentang Optimal pada pengukuran maturity level walaupun masih ditemukan beberapa temuan di lapangan. 
 
Kata kunci : audit keamanan informasi, ISO/IEC 27001, gap analysis, maturity level 
 
 
1. Pendahuluan 
     Dalam perkembangannya perilaku atau habits 
perusahaan untuk menyimpan data dalam format digital 
juga mengalami tren peningkatan yang signifikan. Hal ini 
terlihat dari tingginya angka anggaran dana dan kuota 
untuk data digital di seluruh dunia. Jurnal internasional 
State of Information Global Result 2012 yang diterbitkan 
oleh Symantec menyebutkan bahwa perusahaan dunia 
telah menghabiskan US$ 1,1 triliun. Apabila semua data 
digital perusahaan di dunia dikumpulkan maka akan 
mencapai angka 2,2 zetabytes atau sebesar 2,2 juta 
terabytes. 
     Raymond Goh, Senior Director, System Engineering 
& Alliances Symantec Asia South Region yang dilansir 
dalam SWA Magazine juga menerangkan bahwa ada 
beberapa isu menarik yang harus dihadapi perusahaan-

perusahaan di Indonesia dalam menjaga keamanan data 
digitalnya. Sebesar 65% perusahaan Indonesia meyakini 
bahwa tantangan terbesar dalam manajemen informasi 
adalah pertumbuhan data yang sangat cepat. Selain itu 
53% perusahaan di Indonesia juga meyakini bahwa 
masalah yang harus dihadapi adalah kurang mumpuni 
atau minimnya kemampuan staf IT di perusahaan. Isu 
yang terakhir adalah mengenai duplikasi data yang 
diyakini oleh 53% perusahaan. 
     Kemenkominfo sebagai lembaga yang berwenang 
mengenai keamanan informasi di Indonesia menyadari 
bahwa masih banyak instansi pemerintah dan swasta yang 
belum memiliki atau sedang menyusun kerangka kerja 
keamanan sistem informasi sesuai standar ISO/IEC 
27001. Oleh karena itu, penting juga bagi perusahaan di 
Indonesia untuk melakukan audit terhadap keamanan 
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informasi data digitalnya berdasarkan standar yang 
berlaku. Kemenkominfo yang menerbitkan Panduan 
Penerapan Tata Kelola Keamanan Informasi 
menyarankan penggunaan standar ISO/IEC 27001 bagi 
instansi pemerintah dan swasta khususnya BUMN. 
Penggunaan ISO/IEC 27001 dipilih karena standar ini 
sejak 2009 telah diadaptasi menjadi menjadi SNI ISO/IEC 
27001:2009 oleh Badan Standardisasi Nasional.  
     Audit keamanan data digital yang sesuai dengan 
standar ISO/IEC 27001 juga kurang menjadi perhatian 
utama bagi Telkom Flexi yang bergerak dalam bisnis 
informasi dan teknologi. Mulyo Widodo manajer Risk 
and Business Continuity Telkom Flexi penjadwalan audit 
hanya dilakukan secara insindentil untuk memperbarui 
masa berlaku standar yang diterapkan Telkom Flexi. 
Sehingga menunjuk kepada surat nomor C.Tel. 
37/PD.520/HCC-G3010000/2012 dilakukan audit 
keamanan data digital yang bekerja sama dengan pihak 
eksternal berdasarkan surat pernyataan nomor KD. 
69/HK000/Sek-20/2003. 
 
1.1   Rumusan Masalah 
     Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini 
antara lain : 

a. Bagaimana kinerja pengelolaan keamanan 
informasi pada Telkom Flexi jika dilihat dalam 
kerangka ISO/IEC 27001? 

b. Bagaimana gap antara kebijakan, prosedur, 
sistem, dan persyaratan pengelolaan keamanan 
informasi Telkom Flexi saat ini dengan praktik 
terbaik yang didorong oleh standar ISO/IEC 
27001? 

c. Bagaimana maturity model pengelolaan 
keamanan informasi Telkom Flexi? 

 
1.2   Tujuan Penelitian 
     Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 

a. Menjelaskan kinerja pengelolaan keamanan 
informasi pada Telkom Flexi dilihat dalam 
kerangka ISO/IEC 27001. 

b. Mengetahui kondisi gap antara kebijakan, 
prosedur, sistem, dan persyaratan pengelolaan 
keamanan informasi Telkom Flexi saat ini 
dengan praktik terbaik yang didorong oleh 
standar ISO/IEC 27001. 

c. Mengetahui level maturity model pengelolaan 
keamanan informasi Telkom Flexi. 

 
2. Landasan Teori 
 
2.1   Sistem Informasi 
     Sistem informasi adalah berbagai kombinasi dari 
manusia, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan 
komunikasi, sumber data, kebijakan dan prosedur yang 
mampu menyimpan, mengumpulkan, mengubah, dan 
menyebarluaskan informasi dalam suatu organisasi. 
(O’brien and Marakas, 2011:38). 
 
2.2   Tipe Audit 
     Untuk membatasi ruang lingkup analisa penelitian 
terhadap infrastruktur dan fasilitas hardware, hanya 

menggunakan salah satu tipe audit yaitu Control Self 
Assessment Audit. Definisi Control Self Assessment Audit 
yang diungkapkan oleh Pennsylvania Audit, Compliance 
and Privacy merupakan penilaian yang difasilitasi untuk 
mengidentifikasi kesenjangan antara kebijakan saat ini, 
prosedur, sistem, persyaratan operasi komputer, dan 
praktik terbaik yang didorong oleh standar industri yang 
berlaku. Ruang lingkup yang dibahas dalam area kontrol 
IT adalah strategi IT, manajemen proyek IT, delivery and 
support, physical and logical security, disaster recovery 
and business contingency planning, dan privasi. 
(www.upenn.edu, 18 November 2012) 
 
2.3   ISO/IEC 27001 
     Sebagaimana disebutkan dalam dokumen Panduan 
Penerapan Tata Kelola KIPPP (Kemenkominfo,2011:10) 
ISO/IEC 27001:2005 merupakan spesifikasi dan 
persyaratan yang harus dilengkapi dalam kaitan 
pembangunan Sistem Manajemen Keamanan Informasi 
(SMKI). Standar ini memiliki karakter independen 
terhadap produk teknologi informasi, mengutamakan 
penggunaan pendekatan manajemen risiko, dibuat untuk 
melindungi aset dari risiko, dan menambah keyakinan 
tingkat keamanan bagi pihak yang berkepentingan. 
     Standar ini  dibuat dengan pendekatan proses sebagai 
model penetapan, penerapan, pengoperasian, 
pemantauan, tinjau ulang (review), pemeliharaan dan 
peningkatan suatu SMKI. (Kemenkominfo, 2011:10). 
     ISO/IEC 27001:2005 terdiri atas 133 kendali dalam 11 
kategori keamanan informasi (BSNI, 2009:14). Berikut 
ini adalah pembahasan lebih lanjut mengenai setiap 
klausul ISO/IEC 27001 : 
1. Information Security Policy 
2. Organization of Information Security 
3. Asset Management 
4. Human Resources Security 
5. Physical and Environmental Security 
6. Communication and Operation Management 
7. Access Control 
8. Information Systems Acquisiton, Development and 

Maintenance 
9. Information Security Incident Management 
10. Business Continuity Management 
11. Compliance 
 
2.4   Maturity Model 
     Proses penilaian kelengkapan dan kematangan tata 
kelola keamanan informasi dapat dilakukan melalui dua 
metode sebagai berikut : 
1. Jumlah (kelengkapan) bentuk pengamanan 
2. Tingkat kematangan proses pengelolaan pengamanan 

informasi 
 
     Pada penelitian ini digunakan metode kedua untuk 
menilai kelengkapan dan kematangan tata kelola 
keamanan informasi. Tingkat kematangan proses 
pengelolaan keamanan informasi dapat diketahui dengan 
menggunakan maturity model. Maturity model digunakan 
karena merupakan model yang mewujudkan pemikiran 
dasar manajemen proses sehingga tepat untuk mengukur 
ISO/IEC 27001 sebagai salah satu standar yang dibuat 
berdasarkan manajemen proses. 
(Kemenkominfo,2011:29) 
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     Pengertian maturity model merupakan model yang 
mewujudkan pemikiran dasar mengenai manajemen 
proses yaitu suatu kualitas sistem atau produk sangat 
dipengaruhi oleh kualitas dari pengembangan dan 
pemeliharaan proses yang digunakan. Maturity model ini 
berisi bagian-bagian penting dari proses yang efektif 
untuk satu atau lebih disiplin dan penggambaran jalur 
evolusi perkembangan dari tahap ad hoc, proses yang 
belum dewasa untuk didisiplinkan, hingga proses yang 
telah dewasa dengan peningkatan kualitas dan efektivitas. 
(Software Engineering Institute, 2010:5) 
 
3.   Metode Penelitian 
 
3.1   Teknik Pengumpulan Data 
     Metode pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini : 

1. Wawancara terstruktur kepada Manajer Risk and 
Business Continuity dengan menggunakan list 
pertanyaan klausul ISO/IEC 27001. 

2. Nonparticipant-observer dilakukan dengan 
pengamatan dokumen-dokumen terkait dan 
pengamatan keadaan fisik gedung Telkom Flexi 
Kebon Sirih. 

3. Data sekunder diperoleh melalui beberapa 
literatur yang memiliki kaitan dengan masalah 
yang sedang dibahas pada penelitian ini, untuk 
memperoleh informasi yang lebih teoritis yang 
mempunyai hubungan dengan permasalahan 
yang diteliti serta memberikan metode alternatif 
untuk pemecahan masalah yang dihadapi. 

 
3.2   Teknik Audit IT 
    Audit IT dilakukan sebagai upaya pengumpulan data 
dan evidence yang berkaitan dengan keamanan informasi 
telkom flexi. Pengumpulan data dan evidence mengenai 
keamanan informasi dilakukan dengan metode 
wawancara terstruktur dan nonparticipant-observer. 
Struktur pertanyaan dalam proses wawancara diperoleh 
dari adaptasi klausul ISO/IEC 27001. Setelah proses 
wawancara dilakukan nonparticipant-observer untuk 
memperoleh evidence di lapangan. Hasil proses audit IT 
akan menjadi bahan analisa dan pembahasan pada bab 
selanjutnya. 
 
3.3   Teknik Analisis 
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 

1. Gap analysis akan dilakukan seperti 
pembahasan pada BAB II untuk mengetahui 
kondisi kesenjangan keamanan informasi di 
Telkom Flexi. Berbagai temuan dalam proses 
audit di Telkom Flexi akan dianalisa dengan 
membandingkan fakta yang ada di lapangan 
dengan standar yang berlaku yaitu ISO/IEC 
27001. Kondisi yang tampak pada temuan hasil 
audit akan dibuat analisa dampak dan 
rekomendasinya agar Telkom Flexi dapat 
meningkatkan keamanan informasinya sesuai 
dengan target yang ingin dicapai. 

2. Metode Maturity level yaitu seperti yang telah 
dibahas pada BAB II terdapat suatu model yang 
digunakan untuk untuk menentukan maturity 

level keamanan data digital dari suatu organisasi. 
Setelah melakukan audit keamanan sistem 
informasi dan mendapatkan data dan evidence 
mengenai kondisi keamanan data digital di 
Telkom Flexi. Hasil audit dan evidence akan 
diberikan nilai sesuai dengan tolak ukur yang 
ada pada standar ISO/IEC 27001. Nilai 
keseluruhan klausul yang dilakukan audit akan 
dirata-rata sehingga menghasilkan suatu nilai 
maturity level yang merefleksikan kondisi 
keamanan data digital Telkom Flexi. 

 
4. Hasil Dan Pembahasan 
 
4.1   Identifikasi Pengelolaan Keamanan Informasi 
     Berdasarkan hasil pencatatan yang diperoleh dari 
observasi dan wawancara yang dilakukan di perusahaan 
maka diperoleh data sebagai berikut : 

1. Pengawasan pelaksanaan kebijakan pengelolaan 
keamanan informasi di Telkom Flexi Kebon Sirih 
menjadi tanggung jawab dari bagian Risk and 
Business Continuity yang dikepalai oleh Pak 
Mulyo Widodo sebagai Manajer Risk and 
Business Continuity. Berdasarkan wawancara 
dengan kode M/W1/1-9. 

2. Telkom Flexi Kebon Sirih tidak lagi 
menggunakan dokumen dalam bentuk media 
cetak. Hampir keseluruhan dokumen sudah 
dilakukan preservasi data ke dalam bentuk digital 
dan disimpan dalam web portal internal 
karyawan. Akan tetapi masih ada input data yang 
berasal dari media cetak seperti penggunaan buku 
tamu. Berdasarkan wawancara dengan kode 
M/W1/10-14. 

3. Telkom Flexi belum memiliki fasilitas 
pengamanan fisik berupa dinding gedung yang 
keseluruhannya tahan terhadap api dan  
meminimumkan keseluruhan getaran yang 
mungkin terjadi pada lingkungan fisik akibat 
bencana yang misalnya seperti gempa bumi. 
Dalam prosedur pengamanan ruang server 
P/DTF-CNW/326/01 terlihat hanya ruang server 
yang memiliki dinding tahan api untuk 
melindungi database. Berdasarkan wawancara 
dengan kode M/W1/52-66. 

4. Telkom Flexi belum sepenuhnya melakukan 
perawatan dan perlindungan terhadap perkabelan. 
Masih ditemukan kabel yang belum tertata rapi. 
Berdasarkan wawancara dengan kode M/W1/67-
69. 

5. Telkom Flexi mempunyai harapan bahwa 
kebijakan-kebijakan yang telah mereka susun 
dapat diterapkan secara menyeluruh dan 
mendapatkan nilai yang maksimal sesuai standar 
yang berlaku. Karena banyak resource yang 
digunakan untuk penyusunannya. Berdasarkan 
wawancara dengan kode M/W1/114-126. 

 
4.2   Gap Analysis 
     Berdasar pada hasil wawancara dengan bapak Mulyo 
Widodo dan pengamatan dokumen maupun fisik gedung 
yang dilakukan di Telkom Flexi, menghasilkan evidence 
dan temuan. Temuan-temuan hasil audit pengelolaan 



Analisa Control Self Assessment Audit Pada Klausul A.5 Security Policy Hingga Klausul A.9 …	

Media Jurnal Informatika Vol.8 No.1, Periode Juli 2016 21 

keamanan informasi Telkom Flexi menunjukkan gap 
antara fakta di lapangan dengan beberapa klausul dari 
standar ISO/IEC 27001. Gap analysis audit pengelolaan 

keamanan informasi Telkom Flexi adalah sebagai berikut 
: 

 
 

Tabel 1 Contoh WORKING PAPER GAP ANALYSIS 

 
 
4.3   Analisis Maturity Level 
Pemberian Nilai 
     Hasil audit pengelolaan keamaan informasi Telkom 
Flexi Kebon Sirih diberikan nilai menurut kriteria dan 
standar yang telah ditentukan. Berikut ini adalah tabel 

analisis penilaian maturity level Telkom Flexi Kebon 
Sirih : 
 

 
 
 

Tabel 2 Contoh PENILAIAN MATURITY LEVEL 
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A.5  Kebijakan Keamanan 
5.1   Kebijakan Keamanan Informasi 
Stan
dar 

Section Pertanyaan Kontrol Jawaban Hasil 
Peng 
ujian 

Tingkat 
Maturi 

ty 
Tida

k 
Dila
kuka

n 

Dala
m 

Pere
ncan
aan 

Diter
apka

n 
Seba
gian 

Diter
apka

n 
Men
yelur

uh 
5.1.1 Dokumen 

Kebijakan 
Keaman 
an 
Informasi 

1. Apakah terdapat kebijakan keamanan 
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manajemen, dipublikasikan dan 
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seluruh karyawan? 
 

2. Apakah kebijakan keamanan 
menyatakan komitmen manajemen dan 
menunjukkan pendekatan organisasi 
dalam mengelola keamanan informasi? 

   ü 
 
 
 
 
ü 
 
 
 

100 
 
 
 
 
100 
 

 

  Rata-rata Klausul  Kebijakan Keamanan  100 Optimal 
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Ringkasan Hasil dari Pengujian Keamanan 
Informasi 

     Berikut ini adalah penilaian akhir maturity level pada 
physical and environmental Telkom Flexi Kebon Sirih 

 
Tabel 3 PENILAIAN AKHIR MATURITY LEVEL 

No Kode Klausul 
Hasil 

Pengujian Maturity Level 
1 A.5 Kebijakan Keamanan 100 Optimal 

2 A.6 
Pengorganisasian Keamanan 
Informasi 100 Optimal 

3 A.7 Manajemen Aset 100 Optimal 
4 A.8 Keamanan SDM 100 Optimal 
5 A.9 Keamanan Fisik dan Lingkungan 97 Rentang Optimal 
    Rata-rata nilai klausul 99 Rentang Optimal 

 
 
     Melalui tabel 4.5, dapat dilihat bahwa Telkom Flexi 
mendapatkan nilai maksimal pada klausul A.5 Kebijakan 
Keamanan, A.6 Pengorganisasian Keamanan Informasi, 
A.7 Manajemen Aset, dan A.8 Keamanan SDM. Nilai 
yang lebih rendah yaitu 97 ditunjukkan pada klausul A.9 
Keamanan Fisik dan Lingkungan. Setelah dirata-ratakan 
maturity level akhir Telkom Flexi menunjukkan nilai 99 
yang artinya berada pada tingkatan rentang optimal. 
Artinya pada level tersebut Telkom Flexi telah 
mengimplementasikan proses pengelolaan keamanan 
informasi secara memuaskan. Hal tersebut dikarenakan 

perbaikan yang kontinu dan pengukuran tingkat 
kedewasaan organisasi. Teknologi informasi Telkom 
Flexi telah diintegrasikan dengan aliran kerja, dan 
berfungsi sebagai perangkat yang memperbaiki efektifitas 
dan kualitas. Sehingga Telkom Flexi mampu lebih 
responsif dalam menghadapi persaingan bisnis. 
 
Analisis Maturity Level Model 
     Berikut ini adalah grafik maturity level model Telkom 
Flexi : 

 
 

Gambar 1 Maturity Level Telkom Flexi 
 
 
 
 
 
 
 
 

     Legenda simbol yang digunakan : 
 
   : maturity level Telkom Flexi 
 
   : standar minimal 
 
   : target Telkom Flexi 
 
     Legenda untuk peringkat yang digunakan : 
     0 – Proses manajemen tidak diterapkan sama sekali 
     1 – Proses bersifat ad hoc dan tidak terorganisir 
     2 – Memproses mengikuti pola yang teratur 
     3 – Proses untuk didokumentasikan dan dikomunikasikan  
     4 – Proses dimonitor dan dan diukur 
     5 – Praktek terbaik telah dilaksanakan dan terotomatisasi 
 
 
     Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan 
grafik maturity level model  seperti terlihat pada gambar 
4.3 bahwa Telkom Flexi hampir mencapai level 5. Level 
5 adalah level yang menyatakan bahwa praktek terbaik 
telah dilaksanakan dan terotomatisasi. Level yang telah 

dicapai oleh Telkom Flexi sudah sesuai dengan target 
maturity level yang ingin dicapai perusahaan tersebut. 
Maturity level yang telah dicapai Telkom Flexi juga jauh 
berada di atas level minimum yang harus dicapai 
perusahaan pada umumnya, yaitu pada level 3. 
 

0 1 2 3 4 5 
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5. Kesimpulan 
     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai 
analisis control self assesment audit pada physical and 
environmental security Telkom Flexi Kebon Sirih dengan 
framework ISO/IEC 27001. Maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kinerja pengelolaan keamanan informasi 
Telkom Flexi Kebon Sirih telah dilaksanakan 
oleh bagian Risk and Business Continuity. 
Pengelolaan keamanan informasi Telkom Flexi 
erat kaitannya dengan perlindungan data digital 
karena proses preservasi data digital yang 
diterapkan perusahaan. Telkom Flexi Kebon 
Sirih telah menerapkan pengelolaan keamanan 
informasi sampai pada klausul physical and 
environmental yang terdapat pada standar 
ISO/IEC 27001. Telkom Flexi Kebon Sirih 
memiliki target yang tinggi dalam pencapaian 
maturity level pengelolaan keamanan 
informasinya. 

2. Gap Analysis yang dilakukan terhadap 
pengelolaan keamanan informasi di Telkom 
Flexi Kebon Sirih ditemukan beberapa temuan 
yang masih belum sesuai standar ISO/IEC 
27001. Temuan tersebut adalah keamanan 
gedung yang belum sepenuhnya tahan terhadap 
api dan minim getaran mengakibatkan besarnya 
resiko bencana seperti kebakaran. Hal tersebut 
dapat menyebabkan hilangnya informasi 
perusahaan sehingga aktivitas pengelolaan 
informasi dan proses bisnis kritis menjadi 
terganggu. Temuan lain yaitu perkabelan di 
kantor Telkom Flexi masih belum rapi yang 
mengakibatkan resiko tinggi terhadap kerusakan 
akibat pengguna dan kemungkinan lain 
(binatang). Sehingga memperbesar 
kemungkinan kehilangan data dan informasi. 

3. Penghitungan maturity level pada klausul A.9 
Physical and Environmental ISO/IEC 27001 
yang diterapkan Telkom Flexi Kebon Sirih 
hampir mencapai level 5 (Rentang Optimal). Hal 
ini menunjukkan bahwa Telkom Flexi telah 
menerapkan sepenuhnya proses pengelolaan 
keamanan informasi secara memuaskan. Hal 
tersebut didukung dengan perbaikan yang 
kontinu dan pengukuran maturity level 
organisasi. Teknologi informasi Telkom Flexi 
telah diintegrasikan dengan proses bisnis, dan 
berfungsi untuk memperbaiki efektifitas dan 
kualitas. Sehingga Telkom Flexi mampu lebih 
tanggap dalam persaingan bisnis. 

 
6. Saran 
     Saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan 
hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini adalah 
: 

1. Manajemen Telkom Flexi perlu meningkatkan 
perlindungan physical and environmental 
security dengan mendesain gedung yang 
menggunakan tembok tahan api, 
meminimumkan getaran pada gedung, 
merapikan dan melindungi seluruh kabel baik 

yang berkaitan dengan pengolahan informasi 
atau pun yang tidak. 

2. Manajemen Telkom Flexi perlu melaksanakan 
audit dengan standar yang berlaku yaitu 
ISO/IEC 27001. Sebaiknya audit dilaksanakan 
dalam interval yang telah direncanakan. Agar 
perusahaan selalu mengetahui kondisi 
perkembangan dari pengelolaan keamanan 
informasi melalui nilai maturity level. 

3. Telkom Flexi sebaiknya mampu untuk 
meningkatkan maturity level yang telah dicapai 
hingga mencapai target maksimal. Maturity 
level aktivitas pengelolaan keamanan informasi 
yang berada pada tingkatan optimal harus 
mampu ditingkatkan hingga target pencapaian 
maksimal sesuai dengan target yang ingin 
dicapai Telkom Flexi. Upaya tersebut agar 
dapat menjaga aset informasi perusahaan 
dengan baik. Sehingga aset informasi dapat 
digunakan sebagai pertimbangan keputusan 
manajemen. 
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